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ABSTRAK

PRAKTEK JUAL BELFHEWAN PELIHARAAN MENURUT FIQIH MUAMALAH
(Studi Kasus Pasar Palapa Kecamatan Payung Sekaki Pekanbaru)

AFRI YULITA
132310158

Penelitian ini dilatar belakangi dengan maraknya jual beli hewan peliharaan pada
perkembangan globalisasi, saat ini hewan peliharaan merupakan aset yang
menguntungkan bagi-orang-orang yang memiliki usaha dalam bisnis. Bagi seorang muslim
pertimbangan utama dalam jual beli adalah halal dan haram serta dapat bermanfaat
menurut Islam, jual beli hewan peliharaan dibolenkan dalam syariat sepanjang hewan
tersebut halal menurut hukum Islam. Adapun yang menjadi_perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana praktek jual beli hewan peliharaan menurut Figih
Muamalah Studi Kasus Pasar Palapa Kecamatan Payung Sekaki Pekanbaru. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui prakiek jual beli-hewan peliharaan apakah sesuai dengan
kaidah Figih Muamalah. Subjek penelitian ini adalah para pedagang dan pembeli hewan
peliharaan. Objeknya adalah praktek jual beli hewan peliharaan menurut Figih
Muamalah. Jenis penelitian yang/digunakan adalah penelitian lapangan (Field Research).
Sumber data penelitian ini adalah ‘data primer.dan sekunder. Metode pengumpulan data
yang digunakan: pengamatan (observation), wawancara, dan dokumentasi, Setelah data
terkumpul kemudian di analisis menggunakan metode deskriptii kualitatif. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa praktek jual beli hewan peliharaan.menurut figih muamalah di
Pasar Palapa Kecamatan Payung Sekaki Pekanbaru dikatakan “sesuai dengan kaidah
figih muamalah” yang diuraikan dari berbagai dimensi-seperti: rukun dalam jual beli,
syarat-syarat jual beli, syarat benda yang diperjualbelikan, jenis-jenis jual beli, khiyar
dalam jual beli, riba dalam jual beli, saksi dalamijual beli, akad dalam jual beli, serta etika
dalam jual beli.. Saran dari penelitian-ini adalah agar jual beli yang dilakukan benar-
benar sesuai dengan kaidah figih muamalah dan mampu menerapkannya dalam transaksi
jual beli.

Kata Kunci: Praktek, Jual Beli, Figih Muamalah.
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BAB 1
PENDAHULUAN

nya terdapat akad
ijab dan ga sepanjang hewan

tersebut halal

pencabutan hal milik perikatan-perikatan tertentu, seperti jual beli.

Secara etimologis jual beli atau perdagangan dalam istilah figh disebut a/ ba’i
yang makna dasarnya menjual, mengganti dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang

lain. Ulama madhzab Maliki, Syafi’i dan hambali memberikan pengertian jual beli



adalah saling menukar harta dengan harta dalam pemindahan milik dan kepemilikan.
Jual beli memiliki beberapa hal yang harus ada terlebih dahulu agar akadnya dianggap
sah dan mengikat. Jumhur ulama menetapkan rukun jual beli itu ada empat yaitu orang
yang berakad, atau-al-muta’agaddain (penjual.dan pembeli):.Sighat (ijab dan gabul),
barang yang dibeli ada nilai tukar pengganti barang.

Figih Muamalah adalah -pengetahuan tentang kegiatan atau transaksi yang
berdasarkan hukum-hukum syariat, mengenai perilaku manusia dalam kehidupannya
yang diperoleh dari dalil-dalil Islam secara rinci. (Winario, 2014: 731).

Saat ini manusia telah diberi kemudahan untuk.menjalankan praktek jual beli,
namun bukan berarti semua dapat dilaksanakan, semua punya batasan-batasan dan
aturan yang harus di taati dalam segala prakteknya.

Sebagaimana firman Allah dalam surat An-nisa’ ayat 29:

BERIES] e oY MIIPRE L B e TR B P (A
Lagat 51250 BUEEN ) = p80a3T IdBSs ¥ 57 2850 (a0

Artinya: “hai erang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta

sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku

dengan suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu ;

sesungguhnya Allah maha penyayang kepadamu *.

Dari ayat di atas terlihat bahwasanya praktek jual beli merupakan hal yang
diperbolehkan, selama tidak melanggar ketentuan hukum yang berlaku. Seiring dengan
perkembangan zaman. Praktek jual beli kini semakin beraneka ragam demi memenuhi
kebutuhan hidup segala bentuk jual beli yang dahulu dianggap tabu kini berubah

menjadi trend. Binatang yang dahulu dianggap kurang bermanfaat, sekarang

mempunyai nilai yang tinggi, bahkan semakin dicari dan banyak diminati oleh



masyarakat, diantara binatang tersebut yaitu kucing, kelinci, ayam, burung, marmut,
hamster, kura-kura air, sugar glider, landak mini dan lain sebagainya.

Memiliki hewan peliharaan merupakan salah satu trend yang banyak digemari
masyarakat Indonesia sekarang.ini, saat ini.banyak masyarakat yang menjadikan
hewan peliharaan sebagai hewan kesayangan mereka, ada yang hanya untuk sekedar
hobi ada juga yang menjadikannya/sebagais ladang bisnis, namun karena masih
banyaknya pro dan kontra dimasyarakat tentang jual beli hewan peliharaan.

Pada perkembangan globalisasi saat ini hewan peliharaan merupakan asset yang
sangat menguntungkan bagi orang-orang yang memiliki usaha dalam bisnis. Bagi
seorang muslim, pertimbangan utama dalam jual beli adalah halal haramnya serta dapat
bermanfaat menurut islam, bukan pertimbangan keuntungan yang menggiurkan, karena
keuntungan yang banyak tidak akan berarti apabila tidak mendapat ridho Allah SWT.

Pasar Palapa Pekanbaru merupakan salah satu pasar-yang berada di Kota
Pekanbaru tepatnya wilayah Kelurahan Labuh Baru Timur Kecamatan Payung Sekaki,
milik Pemerintah” Kota Pekanbaru dibangun pada tahun 2002. Kalau dilihat letak
posisinya Pasar Palapa Pekanbaru berada pada posisi yang strategis yaitu berada
ditengah-tengah kota Pekanbaru.

Pasar Palapa adalah pasar tradisional yang menjual berbagai macam kebutuhan
masyarakat baik barang kebutuhan harian seperti mulai dari sayur-sayur, barang,
pakaian, obat-obatan, daging, ikan, unggas dan berbagai jenis hewan peliharaan seperti

kucing, kelinci, hamster, burung, ayam, dll.
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Ekonomi Islam memandang bahwa pasar,negara, dan individu berada dalam
keseimbangan, tidak boleh ada sub-ordinat, sehingga salah satunya menjadi dominan

dari yang lain. Pasar dijamin kebebasannya dalam Islam. Pasar bebas menentukan

keseimban

dengan benar dan
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tepat, maka praktek jual beli

hewan peliha jar glider dan lain-
lain.

Perumusan

Manfaat penelitian
Adapun penelitian ini tidak menjadi suatu yang sia-sia belaka, maka penulis

berharap hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, yaitu:
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1. Mengembangkan wawasan keilmuan tentang praktek jual beli Hewan Peliharan

Menurut Figih Muamalah.

2. Memberikan sosialisasi kepada masyarakat mengenai praktek jual beli hewan

Batasan Masalah;

Penelitian; serta

BAB I

Disyariatkan Jual Beli; Khiyar dalam Jual Beli; Igalah dalam Jual Beli; Saksi
dalam Jual Beli; Beberapa Jual Beli yang Sah tapi dilarang; Riba dalam Jual
Beli; Akad dalam Jual Beli; Etika Jual Beli dalam Perkembangan Ekonomi

Islam; Tinjauan Penelitian Relevan; Konsep Operasional; Kerangka

Konseptual.
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BAB Il

BAB IV

: METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang: Jenis penelitian; Waktu dan Tempat; Subjek

dan Objek; Populasi dan Sampel; Sumber Data Penelitian; Teknik
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BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Jual beli dan Pembak

sesuatu ya e : : ’ ertukarkan benda
dengan harte mata uang, yang
dapat diseb disebut dagangan
(mabi”), sed

Jual adalah persetujuan
saling mengikat antara penj = . el arang, dan pembeli

sebagai pihak ya 3 A bare ijua epartemen Pendidikan

secara mutlak, baik objeknya berupa“barang dengan uang maupun lainnya. Dengan

alasan firman Allah SWT :Q.S At-Taubah 9: 111
Osdiai T a3al 28] la 2kdisaly 26ndil faaelall Ga (5030 ) )

Y ../Ai . ff-, 0%~ z 0 _ da . ‘1.3-), - "{,f.,’. §, b .
Sjﬂ?"y‘J 9\‘)_9.13\ ‘59 l3a f\.,jj.c \J.{‘—j u_,l.as,z_, u_sj.m:tﬁ 9&\ g:i:!.u ‘59
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Artinya:

“Sesungg hnya Allah Telah membeli_dari orang-orang mukmin diri

Jengan petunjuk, Maka
lah ka mendapat

Menurut Imam Nawawi dala ajmu’, albai’ adalah pertukaran harta
dengan harta dengan maksud untuk memiliki. Ibnu Qudamah menyatakan, al bai’
adalah pertukaran harta dengan harta dengan maksud untuk memiliki dan dimiliki

(Mughni al Muhtaj, Il,hal. 2 atau 111, hal. 559) (Djuwaini, 2010: 69).



Perspektif jual beli menurut terminilogi ulama figh:

a. Ulama Hanafiah berpendapat bahwa jual beli mempunyai dua pengertian. Pertama,

C.

bersifat khusus, yaitu menjual barang dengan mata uang (emas dan perak). Kedua,
bersifat umum,.yaitu mempertukarkan benda dengan benda menurut ketentuan
tertentu. Istilah benda dapat mencakup pengertian barang dan mata uang, sedangkan
sifat-sifat dari benda tersebut-harus'dapat dinilai, yaitu benda-benda yang berharga
dan dapat dibenarkan penggunaannya oleh syara’. Benda-benda yang berharga itu
berupa benda tidak bergerak, seperti tanah dengan segala isinya dan benda yang
bergerak, yaitu benda yang dapat dipindahkan, seperti tanam-tanaman, binatang,
harta perniagaan, barang-barang yang dapat ditakar dan ditimbang.

Adapun benda-benda yang tidak berharga dan bertentangan dengan syariat,
seperti babi, khamar (alkohol) tidak sah diperjual belikan, tidak boleh dijadikan
harta perniagaan, dan tidak-boleh dijadikan alat penukar. Jika benda-benda tersebut
dijadikan harta niaga, jual beli itu dipandang batal.

Ulama Malikiyah mengatakan bahwa jual beli mempunyai dua pengertian. Pertama:
bersifat umum, yang mencakup seluruh macam kegiatan jual beli. Pengertian kedua
bersifat khusus, yang mencakup.beberapa macam jual beli saja.

Ulama Syafi’iyah menyebutkan pengertian jual beli sebagai mempertukarkan harta
dengan harta dalam segi tertentu, yaitu suatu ikatan yang mengandung pertukaran
harta dengan harta yang dikehendaki dengan tukar menukar, yaitu masing-masing

pihak menyerahkan prestasi kepada pihak lain baik sebagai penjual maupun pembeli
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secara khusus. Ikatan jual beli tersebut hendaknya memberikan faidah khusus untuk

memiliki benda.

d. Ulama Hanabilah berpendapat, jual beli adalah pertukaran harta dengan harta atau

lermasuk pertukaran
nilai uang elamanya menurut
pendapat pertukaran yang

mengakibatka adinya i va - injam.(Khosyi’ah,

Menurut pengertian syariat, yang dimaksud dengan jual beli adalah pertukaran
harta atas dasar saling rela. Atau memindahkan milik dengan ganti yang dapat
dibenarkan ( yaitu berupa alat tukar yang sah).

Jual beli dalam pengertian umum adalah perikatan (transaksi tukar menukar)

suatu yang bukan kemanfaatan dan kenikmatan. lkatan tukar menukar itu maksudnya
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ikatan yang mengandung pertukaran dari kedua belah pihak (penjual dan pembeli),
yakni salah satu pihak menyerahkan ganti penukaran atas sesuatu yang ditukarkan oleh

pihak lain. Pembelian dan peyerahan barang merupakan suatu kesepakatan antara

berupa emas d
Pengertian j ¢ arti khu C ertian menjual harta
niaga denga

Rukun dan

yakni pernyata :IJ asing-masing pihak
untuk melakuk " jumhur), rukun yang
terdapat dalam aka @* beli), MA'QUD ALAIH
(harga dan objek) serta sig

2. Adanya barang dan uang

3. Adanya lafaz (Suhrawardi dan Farid Wadji, 2012:140)

Syarat jual beli:
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Jual beli haruslah memenuhi syarat, baik tentang subjeknya, tentang objeknya, dan
tentang lafal.

1. Tentang subjeknya

2. Tentang obje

a. Bersih bar: : barang yang al be anlah benda yang

dan lain-lain), dinikmati suaranya (radio, televisi, dan lain-lain).

Yang dimaksud dengan barang yang bermanfaat adalah kemanfaatan barang
tersebut sesuai dengan ketentuan hukum agama (syariat Islam). Maksudnya
pemanfaatan barang tersebut tidak bertentangan dengan norma-norma agama.

Misalnya, kalau sesuatu barang dibeli, yang tujuan pemanfaatannya untuk
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berbuat yang bertentangan dengan syariat islam, maka barang tersebut dapat
dikatakan tidak bermanfaat.

Milik orang yang melakukan akad, maksudnya bahwa orang yang melakukan

maupun sebagai
gai objek jual beli

a waktu penyerahan

tidak diketahui, maka perjanjian jual beli itu tidak sah. Sebab, bisa saja
perjanjian tersebut mengandung unsur penipuan. Mengetahui di sini dapat
diartikan secara lebih luas, yaitu melihat sendiri keadaan barang, baik

mengetahui hitungan, takaran, timbangan, atau Kkualitasnya. Sedangkan
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menyangkut pembayarannya, kedua belah pihak harus mengetahui tentang

jumlah pembayaran maupun jangka waktu pembayaran.

f. Barang yang di akadkan ada di tangan, menyangkut perjanjian jual beli atas

. Harus milik penjual secara penuh pada saat akad jual-beli dilakukan karena akad

jual-beli termasuk akad yang berakibat pada berpindahnya kepemilikan objek.
Mustahil jual-beli dilakukan atas objek yang bukan milik penjual atau wakil dari

pemiliknya.
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4.

a.

Harus dapat atau memungkinkan diserahterimakan dari penjual kepada pembeli.
Karenanya, dilarang melakukan jual-beli yang asetnya tidak mungkin

diserahterimakan, misalnya jual-beli unta yang melarikan diri.

Harus be

melakukal

Harus daps

4. Jenis-jenis jual beli

Berdasarkan harga, jual beli dibagi pula menjadi empat bagian, yaitu:
Jual beli yang menguntungkan (Al Murabahah).
Jual beli yang tidak menguntungkan, yaitu menjual harga dengan aslinya (At

Tauliyah).
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3. Jual beli rugi (Al Khasarah).
4. Jual beli (Al Musawah) adalah penjualan yang menyembunyikan harga aslinya

tetapi kedua orang yang akad saling meridhoi, jual beli seperti inilah yang

Yang demikian itu
iba. Padahal Allah

1 yang telah diperolehnya
pac Allah. Barang siapa
al didalamnya”.

ang yang beriman, janganlah kamu saling
“memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil(tidak benar), kecuali dalam
perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka diantara kamu. Dan
janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh Allah maha penyayang
kepadamu”.

Ayat tersebut menjelaskan halalnya jual beli sekalipun ayat tersebut menetapkan

pula untuk maksud-maksud lain, yang tidak memberikan faidah secara langsung



terhadap halalnya jual beli. Ayat pertama ditetapkan untuk mengharamkan riba, ayat
kedua ditetapkan untuk memberikan perhatian kepada manusia dalam mengadukan
perkara di muka hakim dan memberikan putusan atau vonis tentang pertengkaran
karena adanya saksi-ketika jual beli.terjadi.

Surat Al-Bagarah ayat :198

§O WA O8RS AL >3 OMEOR a1
g P2 S>TREG0. TR SIS S, BEDAD A= e
—6 D o0@IR | CONHE RHEFgoIE LS ORI

N[O W)Y A oS- BXORO L0 g0
a e =X 12 JENERNRIC PR PHOAID § ¢ [AON e F

A PN (O] ra e s BIOXI@D €HR8-ENO0. 00
HEIMNOw CUHERI-IEQ MMOHS RBHE€EsC2E HROEO
ED AR S O NE& L L o Klea e

Artinya © “Bukanlah suatu dosa bagimu_jika mencari karunia dari tuhanmu.
Maka apabila kamu bertolak ke arafah, berzikirlah kepada Allah di masya’-
rilharam. Dan Dberzikirlah kepada-Nya sebagaimana Dia telah memberi
petunjuk kepadamu, sekalipun sebelumnya kamu benar-benar yang tidak tahu”.

b. Sumber dari Hadist, yaitu sabda Nabi Muhammad SAW

2/ o0~ g

W Gy b G Gaggdo et ML AN 6l e 2 JTia 2 G e
apaia 51 6 3hel G g O G 4 58

Artinya: “Sungguh tindakan salah seorang dari kamu sekalian mengambil tali lalu

membawa seonggok kayu bakar diatas punggungnya untuk dijualnya hingga

tertutup mukanya adalah lebih baik daripada mengemis kepada orang-orang yang
mungkin memberi atau menolaknya”.(H.R. Muslim no 1378).
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Artinya: “Pedagang yang dapat dipercaya akan bersama-sama para nabi,
shiddgin, dan syuhada”. (H.R Tardmidzi).

n gandum, syair
= nya sama-sama
n atau minta tambah,

c. Sumber aan Islam sampai

sekarang, pekerja ) b # an b ! antahnya.
Jual beli . asarkan dalil-dalil
tersebut. Akan tets i jual beli sehingga

adi makruh, haram,

saat adzan jumat yang pertama. Bere an firman Allah SWT
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Artinya; “Wahai orang-orang yang beriman, apabila telah diseru untuk
melaksanakan sholat pada hari Jumat, maka segeralah kamu mengingat Allah dan
tinggalkan jual beli...” (Q.S. Al-Jumu’ah[62]:9)

b. Jual beli haram: seperti orang Islam memperjualbelikan alkohol. Babi dan benda

ang belum sampai
kesempitan yang
yaitu jika tidak
orang lain.

erlukan sesuatu yang

hancur.(Khosiyah,

6. Hikmah disyaria

bersuku-suku agar saling mengenal di antara mereka. Kemudian Allah Swt
menitipkan mereka naluri saling tolong menolong untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya. Seandainya tidak disyariatkan sebuah jalan yang adil untuk memenuhi

kebutuhan mereka, tentunya akan menimbulkan kemudharatan dan kerusakan bagi
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kehidupan mereka, terutama orang yang lemah. Untuk menjembatani hal tersebut,
maka Allah Swt mensyariatkan jual beli sebagai jalan yang adil tersebut.

Pensyaratan jual beli ini tujuannya untuk memberikan keleluasaan kepada

kebutuhan manusia

terpenuhi tanpe

Islam te
hari harus

pembeli).

=N AF AR

Dengan de

Allah SWT

Artinya . ”Dai 1 valk ang lebil k ada (hukum) Allah bagi
orang-orang yang - = IVig % :

cara saja sebagai contoh perbandingan bagi yang lainnya. Yang menjadi pokok sebab
timbulnya larangan adalah : (1) Menyakiti sipenjual, pembeli, atau orang lain, (2)

Menyempitkan gerakan pasaran, (3) Merusak ketentraman umum.
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Konsep Jual Beli dapat dilihat dari beberapa sudut pandang, antara lain ditinjau dari
segi sah atau tidak sah dan terlarang dan tidak terlarang. Kemudian konsep jual beli

yang dilarang berbagai jenis sesuai dengan cabang-cabangnya dan sifatnya. Hal ini

ERNN A

asih dalam masa

AN

s JB JE350 08
ol 42 IS & 35 dalcdl
0200 Glsa Wle 2 488

geEn 5 % \F

¢
-

O B &350 ol e 4l G
Alley 2l 533 & sl 455

Artinya :”Dan telah menceritakan kepada kami dari Abu Hurairah ia berkata ;
Rasulullah SAW bersabda: “kita (Umat Muhammad) adalah umat yang terakhir
(datang kedunia), tetapi kita adalah umat yang terdahulu (diadili) pada hari
kiamat. Padahal seluruh umat telah diberi kitab sebelum kita, sedangkan kita
(diberi kitab) setelah mereka. Kemudian pada hari ini, yakni hari yang telah
ditetapkan oleh Allah untuk kita, Allah telah memberikan petunjuk kepada kita”.
(H.R Muslim nomor 1412)
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c. Mencegat orang-orang yang datang dari desa diluar kota, lalu membeli
barangnya sebelum mereka sampai kepasar dan sewaktu mereka belum

mengetahui harga pasar. Sabda Rasulullah SAW :

Ra

ol
7
)

Khiyar dalam Jual beli



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

Arti khiyar dalam jual beli dan perikatan lainnya adalah menentukan alternatif
antara dua hal, yaitu membatalkan atau meneruskannya. Pada prinsipnya, akad jual

beli menjadi lazim apabila telah sempurna syarat-syaratnya. Akan tetapi, ada yang

elah terjadi, kedua
elum berpisah dan
Alasan Imam Syafi’i

is selama keduanya

khiyar majlis.
b. Khiyar Ru’yah
Telah dijelaskan sebelumnya dimuka bahwa sahnya jual beli adalah barang dan

harga yang telah diketahui secara jelas oleh penjual dan pembeli. Oleh karena itu,



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

memperjualbelikan barang-barang yang belum jelas wujudnya sehingga
menyebabkan perselisihan kedua belah pihak adalah tidak sah.

Tujuan syariat untuk ini adalah baik sekali sebab peraturan syariat itu untuk

karena i dengan transaksi
yang diiringi_dengan khiyar ru’y a embeli suatu barang
yang belu t baik-baik saja, ia
boleh meneruskan ata 4 w _.i—' alaupu : melihatnya telah

menjual barang yang cacat tersebut tanpa menerangkan kecatatannya. Oleh karena
itu, khiyar ‘aibi adalah proses memilih antara penjual dan pembeli untuk
meneruskan akad jual beli atau membatalkannya yang disebakan adanya kerusakan

barang yang diperjual belikan. Rasulullah SAW bersabda
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Artinya : “Seorang muslim adalah saudara bagi muslim lainnya, maka tidak halal
ia menjual suatu barang yang terdapat cacat kepada saudaranya, melainkan ia
jelaskan cacatnya”.(H.R Ibnu Majah).

D W
Sl ITSS ) 'g%
Q%ﬂm tﬁ!ﬂﬂ%ﬁ# P g itu tidak sesuai

skan jual beli

ditetapka

Khi i iwaris ".‘_.. e linggal dunia sebelum

melihat barang yang dibelinya semasa ia masih | warisnya pun berhak

untuk me ‘ 1 didapati tidak sesuai dengan

membatalkan jual beli tersebut. Demikian juga, jika pembeli meninggal dalam

proses akad naqd akad jual beli tersebut akan batal dengan sendirinya.
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f. Khiyar Ta’ayyin
Khiyar ta’ayyin adalah menjual suatu barang di antara beberapa barang yang

ditetapkan harganya pada setiap barang yang dikehendakinya, dan pembeli diberi

beli ini berhak

habis tempo

3. lgalah dala
Igalah ak jh a ara kedua pihak atas
edua pihak ada yang

merasa dirugikan, ats i tidak jadi membutu dagangan itu atau

a (iqalah) pada sesama
muslim, maka AIIah ’.. - esalahannya di hari kiamat”.(H.R. Ahmad

4. Saksi dalam Jual Beli

Jual beli dianjurkan dihadapan saksi berdasarkan firman Allah QS. Al-Bagarah/2:282:

g 420 u}SSﬂ:jc 3_53}3551.3 ch.;n:o d';\ J\ u_m; (1_1.1_1\.3.1 \J\ \j_m\ u.ml\ \.@._1\ (&
Lﬁ?j‘ dj.a.d} : "Sljéc ‘41\\ 4..&3.; (A c_1.15.1 u\ c_u\.S A_1\..1 ‘}[j dd.xﬂ..\ «_1.11.5

E ,,

é’al\ 4.d.c Lg.ﬂ\ O\s uts Lu.u ‘\_m CpALD Y) 43y W d_ujj d;l\ t&.d.c
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Artinya: ” Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu‘'amalah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan
janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya,
meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada
Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya.
Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya)
atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya
mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari
orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, maka (boleh)
seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai,
supaya jika seorang lupa maka yang seorang mengingatkannya. Janganlah
saksi-saksi itu enggan (memberiketerangan) apabila mereka dipanggil; dan
janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas
waktu membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih
menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan)
keraguanmu. = (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu
perdagangan tunai.yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa
bagi kamu, (jika) kamu. tidak menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu
berjual beli; dan janganlah.penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. Jika
kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu
kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu ”.

Demikian ini karena jual beli yang dilakukan dihadapan saksi dapat
menghindarkan terjadinya perselisihan dan menjauhkan diri dari sikap menyangkal.

Oleh karena itu, lebih baik dilakukan, khususnya bila barang dagangan tersebut
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mempunyai nilai yang sangat penting (mahal). Bila barang dagangan itu nilainya
sedikit, maka tidak dianjurkan mempersaksikannya. Ini adalah pendapat Imam Syafi’i,

Hanafiyah, Ishak, dan Ayyub.

sejenis yang tida : cria sa as bi mitslin), sama
kuantitasnya
Jual beli atau

kedua belah < i ) ang dipertukarkan.

beli dalam defenisi ini ada al be arang-barang ribawi (amwal ribawiyat)

(Adiwarman & Oni Sahroni, 2015 :28-29).

6. Akad dalam Jual Beli

1. Salam (jual beli pembayaran dimuka)
Salam sinonim dengan salaf. Dikatakan aslama ats-tsauba lil khiyath, artinya ia

memberikan/menyerahkan pakaian utuk dijahit. Dikatakan salam karena orang yang
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memesan menyerahkan harta pokoknya dalam majlis. Dikatakan salam karena ia
menyerahkan uangnya terlebih dahulu sebelum menerima barang dagangannya.

Salam termasuk kategori jual beli yang sah jika memenuhi persyaratan keabsahan jual

b) ‘agidan

c) Objekt
Syarat-syara
a) Uangnya erlebih dahulu
b) Barang

c) Barangn

Secara sederhana murabahah berarti jual beli barang ditambah keuntungan yang
disepakati.
Syarat yang harus dipenuhi dalam transaksi murabahah meliputi hal-hal sebagai

berikut:
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7.

a) Jual beli murabahah harus dilakukan atas barang yang telah dimiliki (hak

kepemilikan telah berada ditangan si penjual). Artinya, keuntungan dan resiko

barang tersebut ada pada penjual sebagai konsekuensi dari kepemilikan yang

baik individu maupun pihak hukum.
Etika Jual Beli dalam Perkembangan Ekonomi

Mempelajari etika dalam bisnis berarti mempelajari tentang mana yang
baik/buruk, benar/salah dalam dunia bisnis berdasarkan kepada prinsip-prinsip

moralitas. Kajian etika bisnis terkadang merujuk kepada managment ethics atau
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organizational ethics. Etika bisnis dapat berarti pemikiran atau refleksi tentang
moralitas dalam ekonomi dan bisnis.

Moralitas di sini, sebagaimana disinggung diatas berarti aspek baik/buruk,

pantas, dari perilaku

aj I%
“m“‘ .e» a diatas ditambah

islamiyah) yang‘c enaa . ‘
guideline. (faisa % Al A V"
Untuk aga hak-hak pe j dan p :: eli dan mer kan transaksi yang

menyebabkan distorsi se endorong ur "__. smaslahatan individu

Larangan Talaqqi al-Wafidain (menjemput penjual).
6. Larangan menjual barang yang belum sempurna kepemilikannya.
7. Larangan menimbun harta.

8. Konsep kemudahan dan kerelaan (Sa’ad, 2007:89-92).
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C. Jual Beli Hewan Peliharaan
1. Pengertian Hewan Peliharaan

Hewan peliharaan(pet animal) tujuan pemeliharaannya berbeda dengan hewan

o
a
o
Ford
e
o
&
o

Artinya :”Tidak Mahmud Abdul Lathif
‘Uwaidah) .
2. Memelihara hewan
tanpa diberi

a3 )2 » e ) e ) 3505 0/

U.BLJAALJACSSII\LG:\S 5 ¢ lgio ’31.’@.1:«;.1:\;593?01.:4\\;&@
s £°

=)

Artinya : “Seorang perempuan masuk neraka karena seekor kucing yang di

ikatnya. Perempuan itu tidak memberikannya makan dan tidak pula melepaskannya

agar dapat memakan binatang-binatang bumi.(H.R Bukhari Nomor 3140 dan
Muslim Nomor 2242).
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3. Hewannya tak menimbulkan bahaya (dhahar) bagi manusia. Misal singa, beruang,

atau buaya yang dipelihara dalam kandang secara tak aman bagi manusia.

. Hewan yang dipelihara tidak menjadi sarana untuk perbuatan yang haram. Misalnya

memelihara ayan G ang akan di i perjudian.
\ \
=" Yty

Arti g 2 menujucyane ' ‘tf’ dah Figih
inya '

Macam-
Inilah 9 H

1. K

RALWNNE

Kucing be

=
(9]
2
QD
-1
o
!
=1 LS )5
8
3
D
>
3
D
2
QD
%
3

> 2

2. Kelinci
Kelinci merupakan hewan yang dijadikan sebagai hewan peliharaan, bulunya yang
cantik dan keunikannya lah yang membuat hewan ini banyak dipelihara di
Indonesia. Selain itu, karena perawatannya yang mudah. Jika ditekuni maka kelinci

bisa menjadi peluang usaha yang baik.
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3. Ayam
Ayam mungkin adalah hewan yang ada disetiap rumah masyarakat Indonesia yang

dijadikan hewan ternak. Namun, ada juga beberapa jenis ayam yang sengaja

dipelihara karena kelanc N3 i Keindahan suara. Antara

g
c
e
- = ~
S )
(¢>)
>
w
g
=
a
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=
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A
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¢

/
6 Kura-k 6' '

cangkang yang keras dengan cangkang berwarna indah. Kura-kura ini memiliki
banyak jenis namun yang paling diminati diantaranya :kura-kura galapagos, kura-

kura kepala babi, kura-kura kotak kota, dan aligator.
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7. Sugar glider
Hewan dengan ukuran yang sangat kecil yang termasuk hewan omnivora, arboreal,

dan marsupial. Bentuknya mirip dengan tupai, dan memiliki kantong seperti

p.didaerah yang cukup

dingin, dan kandang

Hukuman maksimal 12 tahun penjara. Undang-Undang peternakan dan Kesehatan
hewan no 18 tahun 2009, pasal 66 dan 67.

b. KUHP pasal 302; 406; 335; 170.

Hukuman maksimal 12 tahun penjara. Undang-Undang peternakan dan

Kesejahteraan hewan no 18 tahun 2009, pasal 66.
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c. KUHP pasal 362; 363; 406; 480; 481; 335; 365.
Hukuman maksimal 15 tahun penjara.

d. KUHP pasal 241; 302; 362; 363; 406; 335; 170; 480; 481; 204, 205.

merupakan

A4S

Mundzir me
Radhiyalla ini adalah hadist dari
Abu Az-Zuba

penjualan anj

AL ALY

Dalam riwayat adhiyallahu ‘anhu ma, beliau

mengatakan,

Artinya: “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam melarang makan uang hasil penjualan

anjing dan sinnur ”.(HR. Abu Daud 3479, Turdmidzi 1279, dan dishahihkan Al-albani)”.
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As-Syaukani, mengatakan:“Dalam hadist ini terdapat dalil haramnya menjual
kucing dan ini merupakan pendapat Abu Hurairah, Mujahid, Jabir, dan Ibnu Zaid.

Sebagaimana disebutkan oleh Ibnul Mundzird. Kemudian al-Mundziri menyebutkan

5. Jual beli
Para ulama seli dapat mengena 2li kucing, dan Ulama
yang tidak memperboleh beli kucing seca idasarkan kepada hadist

berikut ini:

hal tersebut”.(HR.Muslim).
Namun, hadist tersebut dipersoalkan oleh para ulama yang memperbolehkan jual
beli kucing. Dalam sebuah keterangan yang terdapat dalam kitab Asna al-Mathalib

dikatakan bahwa yang dimaksud larangan (mengambil) hasil penjualan kucing terdapat
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dalam hadist tersebut adalah larangan terhadap kucing liar. Sebab, kucing liar itu tidak
memiliki kemanfaatan untuk menghibur dan sebagainya.

Dengan mengacu kepada keterangan diatas, maka yang tidak diperbolehkan

ghahar(ketidakpastia : \dals '_-_, g prinsip dasar ini harus

terpenuhi dala

Anas radhiyallahu’anhu, ia berkata:

Gall ol ) Cind 18AaT ) ala Al and ¢ el Hay AT S GAE
Artinya : "Kami pernah sibukkan untuk menangkap kelinci di Lembah Marru azh-

Zhohran, orang-orang berusaha menangkapnya hingga mereka keletihan.
Kemudian aku bias menagkapnya lalu aku bawa menghadap Abu Thollah. Maka



dia menyembelihnya kemudian dikirim daging paha depannya atau paha
belakangnya kepada Nabi Muhammad SAW. Lantas beliau menerimanya.(H.R
Bukhari Nomor 5535 dan Muslim Nomor 1953).
D. Tinjauan Penelitian Relevan
Zainal Muttagin (2016). meneliti_.tentang “Praktek Jual Beli Kucing
Peliharaan Ditinjau dari Figih Muamalah (Studi Kasus Cat House dan. Voo Cat Shop
Pekanbaru) hasil penelitian ini praktekjual beli, kucing peliharaan di Cat House dan
Voo Cat Shop hukumnya adalah mubah, karena ada manfaat bagi manusia sehingga
boleh diperjual belikan dan juga hewan tersebut tidak mengandung unsur™ najis dan
kucing yang diperjual belikan tidak untuk dikonsumsi.

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian ini yaitu pada penelitian ini hanya
membahas satu jenis hewan peliharaan yaitu kucing, serta waktu.dan tempat penelitian.
Sedangkan persamaannya dengan penelitian ini yaitu sama-sama membahas tentang
figih muamalah serta metode penelitian yang digunakan yaitu metode field research.

Umi Khofifah (2017) meneliti tentang “Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual
Beli Kucing Peliharaan (Studi Kasus Pet Shop Purwokerto ). Hasil penelitian ini yaitu
praktek jual beli kucing peliharaan telah memenuhi syarat jual beli dalam hukum
islam, dari segi penjual sudah baligh ‘dan berakal sehat, dan dari segi objek yang
diperjual belikan telah memenuhi syarat jual beli binatang yang diperbolehkan dalam
islam, sighatnya juga telah terpenuhi dan dari segi nilai tukarnya barang yang diperjual

belikan telah memenubhi nilai tukar yang pantas disepakati oleh kedua belah pihak.
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Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian ini yaitu penelitian di atas hanya
membahas satu jenis hewan peliharaan yaitu kucing. Persamaan dengan penelitian ini

sama-sama membahas tentang praktek jual beli.

an, maka perlu

beli hewan
peliharaan
menurut fiq
muamalah

Kerangka konseptual (frame of conceptual) adalah gambaran bangunan utuh suatu
penelitian dan merupakan perpaduan dari berbagai aspek, mulai dari permasalahan,
aspek-aspek yang terkait yang hendak diteliti hingga kemungkinan lain yang ingin

dihasilkan.
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Gambar 2.1 :

Praktek jual beli hewan
peliharaan

[ Figih Muamalah
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

(Laksono ¢ Nna adalah metode
kualitatif, ‘'me alitatif i jenis pe an-temuannya tidak
diperoleh
bertujuan un askar 3, penelitian kualitatif
menekankan pada alaman data ya : bdullah dan Beni

Ahmad Saebs

No .]e_nis
Kegiatan Agustus
2134
1 | Persiapan
2 | Pengumpulan
Data
3 | Pengolahan
Data
4 | Penulisan
laporan

Sumber: Data Olahan 2020
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E. Sumber Data

. Subjek dan Objek Penelitian

Adapun yang menjadi subjek dari penelitian ini adalah Pasar Palapa Kecamatan

Sukajadi Pekanbaru sedangkan yang menjadi objek penelitian ini adalah praktek jual

BE

Dalam
hewan pel

berjumlah 2

A 3 \=)

2. Sampel

Sanusi (2016: 104) menjelaskan bahwa terdapat dua sumber data yaitu data
primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang pertama kali dicatat dan
dikumpulkan oleh peneliti, sedangkan data sekunder adalah data yang sudah tersedia

dan dikumpulkan oleh pihak lain.



Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Data primer adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber asli. Dalam hal ini,

maka proses pengumpulan datanya perlu dilakukan dengan memerhatikan siapa

= .
ﬁ hanya melalui
"g Nite atur-literatur lain
=

B

-

— e metode
C s

B »

< &

¢ =

2 E

E- > ke objek penelitian
0 o i : .
@ = bila objek penelitian
@ 2 .

hT = ejadian-kejadian yang
E # responden kecil.(Riduwan,
E 2015:57).

o

= 2. Wawancara

wawancara merupakan proses tanya jawab dalam penelitian yang
berlangsung secara lisan kepada dua orang atau lebih bertatap muka

mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan
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(Nurboko, 2013: 83). Mewawancarai pihak penjual dan pembeli hewan peliharaan
di Pasar Palapa Kecamatan Payung Sekaki Pekanbaru.

G. Teknik Analisis Data

1. Pengola elitian da ), dan Wawancara
dengan ks eskripti tatif penulis mencoba
memaparkan-semua de asi yang udian menganalisa data

dengan b

Pekanbaru.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN ANALISA DATA

Tinjauan Umum Pasar Palapa

Kecamatan Pa aki. Kots i 5 kegiatan pasar.
Di lihat da

S

milik pemerintah tersebut memiliki luas tanah yang cukup luas untuk berjualan bagi

masyarakat dan tersedianya tempat parkir yang aman.
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Pasar Palapa Pekanbaru memiliki kelas pasar B, yang merupakan nilai ataupun
akreditas pasar yang memiliki lingkungan yang bersih, teratur, aman, dan bagian-

bagian kios yang telah dibagi berdasarkan bentuk penjualan yang ditekuni.

letak posisi yang strategis yaitu berada ditengah-tengah Kota Pekanbaru.
Pasar Palapa ini merupakan pindahan pedagang dari pasar pagi Rajawali yang
dulunya memanfaatkan badan jalan Rajawali, kemudian pada tahun 2004 dibagi lagi

kios burung dan campuran sebanyak 60 kios, untuk menampung pedagang burung



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

yang berjualan disamping Masjid Agung Annur Pekanbaru dan pada tahun 2006
dibagi lagi untuk kios pedagang senepelan sebanyak 106 kios.

Pasar Palapa Kota Pekanbaru sebelum menjadi salah satu pasar tradisional yang

wewenang Kecamatan /ung Seiri er erkembang Kota
Pekanbaru,
seperti yang ada saat sekarang C gl';‘ menuhi kebutuhan
masyarakat ’

3. Strukt

<22

N\
“‘

AT

STAF STAFF/JURU
TAGIH
Yen Hardi
Ismail

Sumber: UPTD Pasar Palapa 2019.

Sebagai pengelola pasar, kepala UPTD mempunyai fungsi untuk mengawasi

dan mengkoordinir pelaksanaan restribusi pasar dalam wilaya wewenangnya,
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selanjutnya menyampaikan laporan periodik tentang pemasukan keuangan dan
bertanggung jawab atas keamanan, ketertiban dan keindahan pasar, untuk mengetahui
tugas dan fungsi UPTD Pasar Palapa Pekanbaru sebagai berikut:

a.

ungutan Restribusi
berada di bawah
bimbingan teknis

a Juru Tagih sehingga

menyangkut perbaikan dan pengembangan pengelolaan Pasar yang berada
dibawah wewenangnya.

3. Bertanggung jawab atas kelancaran pemasukan keuangan daerah dan sektor
Restribusi Pengelolaan Pasar dalam lingkungan pasar yang menjadi

wewenangnya.
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C.

4.  Bertanggung jawab atas ketertiban, keamanan,kebersihan, dan keindahan
pasar yang berada dibawah wewenangnya.

5. Membuat laporan tentang perubahan kondisi pasar meliputi perubahan data

Tugas p

1. UPTD) mencatat,
ara arsip dokumen

2 jala UPTD yang akan

3.

1.  Tugas kelompok jabatan fungsional atau urusan pemungutan (juru tagih)
adalah:
a.  Menagih dan memungut penerimaan daerah dari sektor restribusi

pengelolaan dalam lingkungan pasar.
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a.

b.  Menyetor semua hasil tagihan/pemungutan restribusi pengelolaan

pasar dalam lingkungan pasar kepada bendaharawan penerimaan Dinas

Pasar Kota Pekanbaru.

Berfungsi mendekatkan jarak antara konsumen dengan produsen dalam
melakukan transaksi

Berfungsi sebagai pembentukan harga pasar, yaitu kesepakatan harga antara
penjual dan pembeli

Melaksanakan promosi yang dilakukan dengan cara memasang spand
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B. Karakteristik Responden Penjual
1. Karakteristik berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis kelamin menandakan perbedaan fisik dan kemampuan fisik, peran dan

dapat dilihat

Usia dapat mempengaruhi ses g dalam berpikir, bertindak dan mengambil
keputusan.
Untuk mengetahui karakteristik penjual berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel

berikut:



Tabel 4.2: karakteristik berdasarkan usia

No Usia Jumlah Persentase
(%)
1 26 - 40 8 80

Adanye
dalampeng

Untuk

iy disay yejepe il udwnyo(]
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Sumber: Data Olahan 2020.

jual berusia 26-

an persentase 20%.

adanya perbedaan

Berdasarkan tabel di atas dapat simpulkan bahwa mayoritas penjual dengan latar

belakang pendidikan SMA dengan persentase 40 %, SMP dengan persentase 30%,

Sarjana dengan persentase 20%, SD dengan persentase 10%.



C. Pembahasan Hasil Penelitian

Peneliti melakukan kunjungan wawancara kepada beberapa penjual untuk lebih

memahami mengenai praktek jual beli hewan peliharaan menurut Figih Muamalah.

iy disay yejepe il udwnyo(]
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terlebih dahulu sebelum membayar.

4. Hasil wawancara mengenai Jenis- jenis Jual Beli adalah sebagai berikut:
e Jual beli yang dilakukan termasuk jual beli yang menguntungkan

berdasarkan kesepakatan yang dilakukan.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

. Hasil wawancara mengenai Khiyar dalam Jual Beli sebagai berikut:

e ada membuat kesepakatan tapi tergantung pada kondisi hewan kalau

disebabkan oleh kelalaian pembeli pihak penjual tidak bertanggung jawab.

tanggung jawab responden.

Untuk mengetahui karakteristik pembeli berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 4.4: karakteristik berdasarkan jenis kelamin



No Jenis Jumlah Persentase (%0)
Kelamin
1 | Laki-laki 40
2 | Perempuan 60

berjenis |
40%.

2. Karakteri

Usia d

keputusan.

Untuk

berikut:

DI disay yepepe fur udwnyo(
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Berdasarkan tabel di atas dap

bahwa mayoritas pembeli berusia 26-

40 tahun dengan persentase 90 persen, usia 41 — 60 dengan persentase 10%.

3. Karakteristik berdasarkan Pendidikan.

Adanya perbedaan dalam tingkat pendidikan membuat adanya perbedaan dalam

pengambilan keputusan, pola pikir dan wawasan.
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Untuk mengetahui karakteristik pembeli berdasarkan pendidikan dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 4.6: karakteristik berdasarkan pendidikan
entase (%0)

I
l
Wr
L

%
&““ ‘L‘ir'

ual dengan latar
belakang p en, SMP dengan

persentase

A Y
LR

Berikut hasil wa

sebagai berikut:
e Hewan yang dibeli dalam kondisi sehat.
4. Hasil wawancara mengenai jenis-jenis jual beli adalah sebagai berikut:

e Tidak termasuk jual beli yang merugikan.
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. Hasil wawancara mengenai khiyar dalam jual beli adalah sebagai berikut:

e Membuat kesepakatan dan apabila disebabkan oleh kelalaian pembeli pihak

penjual tidak mau bertanggung jawab.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

hewan yang dibeli dalam keadaa is-jenis jual beli yang dilakukan tidak
termasuk jual beli yang merugikan karena penjual menjual dengan harga normal
dipasaran, saksi dalam jual beli tidak ada, riba dalam jual beli memastikan kondisi

hewan sebelum dibeli, etika dalam jual beli belum menerapkan semuanya.
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B. Saran

1. Penulis menyarankan agar jual beli yang dilakukan sesuai dengan kaidah figih

muamalah.

2. Penulis engetahui  dan  mampu

SNt '0

)
'
&‘* :'

V=

€*

\\\.0,

‘\\\\“\\\
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